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Abstrak

Pada era yang serba digital ini para pelaku usaha harus paham tentang digital karena di era sekarang rata-
rata semua penjualan sudah online sehingga memudahkan penjualan. Kegiatan pemasaran dengan digital
marketing ini bisa melalui platform e-commerce, whatsapp, instagram dan media lainnya sehingga produk yang
dihasilkan UMKM bisa bersaing di pasar online dan bisa dikenal oleh masyarakat luas. Tujuan dari pengabdian
ini untuk memberikan pengetahuan kepada UMKM yang ada di desa Teja Timur Pamekasan mengenai penerapan
pemasaran dan penjualan produk dengan memanfaatkan digitalisasi. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
dengan metode survei, sosialiasasi, dan evaluasi. Kegiatan pengabdian tentang digital marketing mempunyai
dampak positif terhadap pengembangan UMKM di desa Teja Timur kecamatan Pamekasan. Banyak pelaku
UMKM yang berminat melakukan pemasaran produk dn penjualan produknya dengan memanfatkan media sosial
untuk meningkatkan penjualan produk UMKM. Pelaku UMKM berkolaborasi dengan media promosi berbasis
digital dan media distribusi untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal
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1. PENDAHULUAN

Pada era yang serba digital ini para pelaku usaha harus paham tentang digital karena di
era sekarang rata-rata semua penjualan sudah online sehingga memudahkan penjualan. Pondasi
ekonomi yang selama ini menjadi penunjang ekonomi negara Indonesia dan kekuatan ekonomi
daerah adalah kehadiran pelaku usaha, mikro, kecil dan menengah (UMKM) (Melania &
Handayani, 2023). Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah sektor perekonomian mikro
yang bersentuhan langsung pada praktik perekonomian masyarakat, utamanya masyarakat
dalam skala perekonomian menengah ke bawah.

Digital Marketing adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media digital
secara online dengan memanfaatkan berbagai cara, seperti jejaring sosial (Sulaksono, 2020).
Konsep pemasaran berbasis teknologi memberikan harapan bagi UMKM untuk berkembang
pusat kekuatan ekonomi. Pelaku UMKM berkolaborasi dengan media promosi berbasis digital
dan media distribusi untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal . Digital marketing juga
dapat membangun brand awareness, yang dilakukan dengan cara menentukan media sosial
yang akan digunakan perencanaan pesan, dan menentukan teknik bauran promosi yang akan
digunakan (Oktaviani & Rustandi, 2018).

Pengembangan digitalisasi UMKM akan membuat ekonomi digital di Indonesia
menjadi besar (Arumsari et al., 2022). Pada pengembangan digitalisasi UMKM pasti ada
kendala oleh karena itu, pihak pemerintah dan pelaku UMKM perlu bekrjasama untuk
meningkatakan penguatan literasi digital dan literasi keuangan serta penguatan sumber daya
manusia para pelaku UMKM (Setia Iswara et al., 2022). Sebab selama ini literasi digital dan
kualitas sumber daya manusia para pelaku UMKM sangat minim, sehingga berdampak pada
kurang maksimalnya dalam memproduksi produk unggulan masing-masing (Zuliawati Zed et
al., 2024).

Pemasaran secara digital memudahkan dalam mengetahui macam-macam produk yang
ditawarkan. Digital marketing sudah mulai dimanfaatkan oleh pelaku bisnis baik dalam skala
makro maupun mikro. Pemasaran secara digital memanfaatkan media elektronik (internet)
sebagai lahan untuk memasarkan produknya (Handayani et al., 2022). Pada era teknologi yang
terus berkembang pesat, digital marketing telah menjadi salah satu alternatif pemasaran yang
terus berkembang. Banyak perusahaan mulai meninggalkan model pemasaran tradisional
(offline marketing) dan beralih ke pemasaran modern (digital marketing) yang menawarkan
penghematan biaya dan tenaga (Setia Iswara et al., 2022). Kegiatan pemasaran dengan digital
marketing ini bisa melalui platform e-commerce, whatsapp, instagram dan media lainnya

sehingga produk yang dihasilkan UMKM bisa bersaing di pasar online dan bisa dikenal oleh
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masyarakat luas. Tujuan dari pengabdian ini untuk memberikan pengetahuan kepada UMKM
yang ada di desa Teja Timur Pamekasan mengenai penerapan pemasaran dan penjualan produk

dengan memanfaatkan digitalisasi.

2. METODE

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan di desa Teja Timur Pamekasan. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan dengan metode survei, sosialiasasi, dan evaluasi. Berikut paparan
metode pelaksanaan pengabdian ini adalah sebagai berikut:
Survei

Tahap pertama yang dilaksanakan dalam program ini adalah survei untuk mengetahui
tingkat pemahaman pelaku bisnis UMKM di desa Teja Timur Kecamatan Pamekasan,
Kabupaten Pamekasan tentang digital marketing. Hasil temuan di lapangan ini digunakan
sebagai materi pelatihan. Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi program dengan kepala desa
dan tokoh masyarakat. Rencana pengabdian dipaparkan untuk memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang program oleh tim pengabdi. Kegiatan dilanjutkan dengan survei macam-
macam usaha yang dijalankan oleh masyarakat di desa Teja Timur. Hasil survei dar tim
pengabdian banyak pelaku UMKM yag belum melakukan pemasaran dengan memanfaatkan
digital markting sehingga diperlukan sosialisasi mengenai cara untuk meningkatkan penjualan

melalui digital marketing baik melalui sosial media dan e-commerce.

Pelaksanaan Kegiaan dan Sosialisasi

Pelatihan digital marketing dilakukan sebagai upaya pengembangan UMKM di des
Teja Timur. Pelatihan dilaksanakan dengan mengundang masyarakat yang memiliki bisnis
UMKM. Materi yang disampaikan berupa pengetahuan tentang digital marketing dan pelatihan
untuk penggunaan salah satu aplikasi e-commerce yang disampaikan oleh tim pengabdi. Jenis
pelatihan adalah dengan sosialisasi mengenai bagaimana cara memasarkan usaha melalui salah
satu platform digital marketing, pemanfaatan sosial media WhatsApp, Intagram dan Facebook.
Para peserta pelatihan dibekali cara menggunakan salah satu aplikasi e-commerce dimulai dari
mendaftar, membuat akun, mengupload produk dan memberikan tips tertentu agar konsumen
dapat menjumpai produk kita di urutan teratas dengan mengoptimalkan hastag, upload di feed

dan memberikan edukasi kepada konsumen mengenai produk dari UMKM.
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Evaluasi
Pelatihan digital marketing diberikan dengan materi antara lain pengertian, konsep, dan
manfaat digital marketing, serta pelatihan praktik membuat akun dan membuka toko di salah

satu e-commerce.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemajuan teknologi semakin berkembang, perkembangan teknologi menjadi pemicu
berkembangnya dunia UMKM terutama di desa Teja Timur. Berdasarkan survei ke desa Teja
Timur terkait pelaku UMKM Jumlah UMKM di desa Teja timur mengalami kenaikan dari
tahun sbeelumnya menurut data kepala desa Teja Timur pelaku UMKM juga banyak dari
kalangan muda. Hal ini menunjukkan masyarakat sudah mulai sadar bahwa masyarakat harus
berwirausaha dan tidak terbatas oleh umur dengan memanfaatkan teknologi yang ada saat ini.
Penggunaan internet menjadi salah satu pusat online digital marketing dan media pemasaran
yang sangat kuat, terjangkau dan efektif untuk mendapatkan umpan balik langsung dengan
proses interaksi dan monitoring yang lebih mudah (Dwijayanti et al., 2022).

Jalur pemasaran secara digital adalah sebuah sistem berbasis internet yang mampu
menciptakan, mempercepat, dan mentransmisikan nilai produk dari produsen ke konsumen
melalui jaringan komputer secara digital (Syukri & Sunrawali, 2022). Pelaku UMKM untuk
memanfaatkan digital pemasarannya, tentunya harus dibarengi dengan meningkatkan sarana
dan prasarana dalam penyelenggaraannya kegiatan digitalisasi sehingga lebih mudah untuk
mempromosikan bisnisnya. Di dalam selain kemudahan dalam mempromosikan usahanya,
Pelaku UMKM juga menikmati kemudahan bertransaksi dengan konsumen tanpa harus
melakukannya bertemu satu sama lain.

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui tahapan wawancara dengan
pemilik usaha, dan observasi pemberian materi pelatihan dan pendampingan berkelanjutan
serta evaluasi atas penggunaan pemasaran digital melalui platform e-commerce untuk
meningkatkan penjualan produk UMKM. Penggunaan media sosial terus ditingkatkan sebagai

upaya memperkenalkan produk kepada konsumen.
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Gambar 1. Sosiaisasi Penerapan Digital Marketing kepada UMKM di desa Teja Timur

Gambar diatas adalah kegiatan pelatihan digital marketing sedang berlangsung. Materi
digital marketing yang disampaikan pemateri adalah pelatihan aplikasi penggunaan e-
commerce sebagai media pemasaran dan cara bekerjasama dengan ojek online .Materi digital
marketing yang disampaikan meliputi pengertian, manfaat, dan pengembangan pemasaran
berbasis digital. Sedangkan untuk materi aplikasi penggunaan e-commerce, dengan
memberikan contoh penggunaan aplikasi salah satu platform e-cmmerce untuk menjual bang
dari UMKM. Selanjutnya pelatihan mendaftarkan akun penjual hingga cara mengupload
produk yang dijual, mencantumkan harga produk, mencatat detil produk, dan lain-lain

sebagainya.

Gambar 2. Pelaku UMKM Produksi dan Pengemasan Produk
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Gambar 3. Hasil Produk UMKM desa Teja Timur

Dari gambar 2 dan 3 UMKM melakukan produksi salah satu produk unggulannya, yaitu
rengginang,hasil produksi kemudian akan dikemas dan dijual. Selain rengginang prduk kripik
pisang, usus goreng, dan yang lainnya nanti akan dipasarkan dengan memanfaatkan digital

marketing. Penjualan dan pemasaran produk akan di jual melalui platform e-commerce.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian tentang digital marketing mempunyai dampak positif terhadap
pengembangan UMKM di desa Teja Timur kecamatan Pamekasan. Banyak pelaku UMKM
yang berminat melakukan pemasaran produk dn penjualan produknya dengan memanfatkan
media sosial untuk meningkatkan penjualan produk UMKM. Pelaku UMKM berkolaborasi
dengan media promosi berbasis digital dan media distribusi untuk mendapatkan keuntungan
yang maksimal. Media promosi yang paling banyak digunakan adalah Whatsapp, facebook,
dan e-commerce sedangkan media distribusi yang paling banyak digunakan untuk

menganarkan pesanna kepada pelanggan adalah Ojek online yang sudah bekerjasama dengan

pihak UMKM.
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